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ABSTRAK 
 

 

 

YOSITA TRESNA GUSDI. “Intensitas Serangan Hama Ulat Api (Setothosea sp.) 

dan Ulat Kantong (Metisa sp.) Pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) Belum Menghasilkan (TBM) Dan Tanaman Menghasilkan (TM) di 

Perkebunan Rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin” (Dibimbing oleh Dr. Dewi Meidalima S.P., M.P. dan Miranty 

Trinawaty, S.P., M.Si.) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepadatan populasi, intensitas 

serangan, serta tingkat kerusakan yang disebabkan oleh hama ulat api (Setothosea 

sp.) dan ulat kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) fase Belum Menghasilkan (TBM) berumur 2 (dua) tahun dan 4 (empat) tahun 

serta Tanaman Menghasilkan (TM) berumur 6 (enam) tahun dan 8 (delapan) tahun 

di Desa Wonosari, Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin. Penelitian 

dilaksanakan pada minggu ketiga April 2026 hingga minggu ketiga Mei 2026 

dengan menggunakan metode deskriptif dan teknik pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Pengamatan dilakukan pada 4 (empat) kelompok umur 

tanaman, dengan masing-masing kelompok terdiri atas 15 pohon sampel, sehingga 

total sampel yang diamati berjumlah 60 pohon. Variabel yang diamati meliputi 

kepadatan populasi hama (KPH), jumlah pelepah yang terserang, serta persentase 

intensitas serangan pada setiap kelompok umur tanaman. 

 

Kata Kunci : Kelapa_sawit; intensitas_serangan; kepadatan_populasi; ulat_api; 

ulat_kantong. 



ABSTRACT 
 

 

YOSITA TRESNA GUSDI. “Intensity of Fire Worm (Setothosea sp.) and 

Bagworm (Metisa sp.) Pest Attacks on Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Immature 

(TBM) and Mature (TM) Plants in Wonosari Village, Pulau Rimau District, 

Banyuasin Regency” (Supervised by Dr. Dewi Meidalima S.P., M.P. and Miranty 

Trinawaty, S.P., M.Si.) 

This study aims to analyze the population density, attack intensity, and level 

of damage caused by fireworms (Setothosea sp.) and bagworms (Metisa sp.) on oil 

palm (Elaeis guineensis Jacq.) in the Immature Plant (TBM) phase aged 2 and 4 

years and Mature Plant (TM) aged 6 and 8 years in people's plantations Wonosari 

Village, Pulau Rimau District, Banyuasin Regency. The study was conducted from 

the third week of April to the third week of May 2026 using descriptive methods 

and purposive sampling techniques. Observations were made on four age groups of 

plants, with each group consisting of 15 sample trees, so that the total sample 

observed was 60 trees. The variables observed included pest population density 

(KPH), the number of fronds attacked, and the percentage of attack intensity in each 

age group of plants. 

 

Keywords: Oil_palm; attack_intensity; population_density; fire_caterpillars; 

bagworms. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 
A. Latar Belakang 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan yang 

termasuk dalam famili Arecaceae dan menjadi salah satu komoditas perkebunan paling 

penting di Indonesia. Tanaman ini dibudidayakan secara luas karena memiliki 

produktivitas minyak nabati yang lebih tinggi dibandingkan tanaman penghasil minyak 

lainnya. Indonesia merupakan salah satu produsen dan pengekspor minyak sawit 

terbesar di dunia sehingga komoditas ini memiliki peranan penting dalam 

perekonomian nasional, penyediaan lapangan kerja, serta peningkatan pendapatan 

masyarakat (Iman, 2024). 

Tanaman kelapa sawit memiliki berbagai kegunaan yang sangat luas. Minyak 

yang dihasilkan dari daging buah (Crude Palm Oil atau CPO) digunakan sebagai bahan 

baku minyak goreng, margarin, shortening dan berbagai produk pangan lainnya. Selain 

itu minyak inti sawit (Palm Kernel Oil atau PKO) dimanfaatkan sebagai bahan baku 

industri sabun, deterjen, kosmetik, farmasi, oleokimia, hingga biodiesel sebagai 

sumber energi terbarukan. Berbagai bagian tanaman, seperti pelepah, tandan kosong, 

cangkang dan serat buah juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, bahan bakar 

biomassa, maupun bahan baku industri lainnya sehingga meningkatkan nilai ekonomi 

tanaman kelapa sawit (Silalahi dan Syarovy, 2024) 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, luas perkebunan 

kelapa sawit mencapai 16,01 juta ha. Perkebunan kelapa sawit tersebar di 29 

provinsi, dengan Provinsi Riau sebagai daerah penghasil terbesar seluas 3,37 juta 

ha (21,05% dari total nasional). Berdasarkan status pengusahaan, perkebunan besar 
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swasta mendominasi dengan luas 8,58 juta ha (53,57%), diikuti perkebunan rakyat 

6,88 juta ha (42,94%) dan perkebunan besar negara 0,56 juta ha (3,49%) (BPS, 

2024). 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari kawasan tropis Afrika 

Barat. Tanaman ini mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1848 ketika pemerintah 

Hindia Belanda membawa 2 (dua) bibit dari Mauritius dan 2 (dua) bibit dari Hortus 

Botanicus, Belanda, untuk ditanam sebagai tanaman hias di Kebun Raya Bogor. 

Seiring perkembangan penelitian dan teknologi budidaya, kelapa sawit kemudian 

berkembang menjadi komoditas perkebunan utama Indonesia (Sari, 2015). 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) banyak dibudidayakan 

sebagai tanaman perkebunan. Teknik budidaya tanaman kelapa sawit secara umum 

meliputi kegiatan pengadaan bibit, pembukaan lahan, penanaman bibit, penanaman 

tanaman penutup tanah, pemeliharaan tanaman dan pemeliharaan tanaman 

menghasilkan (Nabila, 2019). 

Serangan hama menjadi salah satu faktor yang dapat menurunkan kuantitas 

dan kualitas produksi kelapa sawit. Jenis-jenis hama yang menyerang tanaman 

kelapa sawit diantaranya adalah babi, tikus, kumbang tanduk, ulat api dan ulat 

kantong. Hama utama pada tanaman kelapa sawit antara lain ulat api dan ulat 

kantong. Keberadaan ulat api dan ulat kantong hampir selalu ditemukan pada 

tanaman kelapa sawit (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022). 

Hama ulat api (Setothosea sp.) dan ulat kantong (Metisa sp.) merupakan 

jenis ulat pemakan daun kelapa sawit yang paling sering menimbulkan kerugian 

besar di perkebunan-perkebunan kelapa sawit. Serangan yang berat dari ulat api 

(Setothosea sp.) dapat menurunkan produksi sebesar 70% pada tahun pertama pasca 
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serangan dan dapat mencapai 90%, apabila serangan berlanjut pada tahun kedua 

(Donarina dan Agus, 2022). 

Ulat kantong (Metisa sp.) merupakan salah satu hama yang banyak dijumpai 

menyerang pada tanaman kelapa sawit. Ciri khas ulat kantong (Metisa sp.) adalah 

hidup di dalam sebuah bangunan mirip kantung yang berasal dari daun, tangkai 

bunga tanaman inang, di sekitar daerah serangan (Agus et al., 2012). 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

‘’Intensitas Serangan Hama Ulat Api (Setothosea sp.) dan Ulat Kantong (Metisa 

sp.) pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaesis guineensis Jacq.) belum Menghasilkan 

(TBM) dan Menghasilkan (TM) di Perkebunan Rakyat Desa Wonosari Kecamatan 

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin’’. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Berapakah kepadatan populasi serangan hama ulat api (Setothosea sp.) dan ulat 

kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

belum menghasilkan (TBM) umur 2 (dua) tahun dan 4 (empat) tahun dan 

tanaman menghasilkan (TM) umur 6 (enam) tahun dan 8 (delapan) tahun di 

perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin? 

2. Berapa persen intensitas serangan hama ulat api (Setothosea sp.) dan ulat 

kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

belum menghasilkan (TBM) umur 2 (dua) tahun dan 4 (empat) tahun dan 

tanaman menghasilkan (TM) umur 6 (enam) tahun dan 8 (delapan) tahun di 
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perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Berapa skor kapasitas tingkat serangan hama ulat api (Setothosea sp.) dan ulat 

kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

belum menghasilkan (TBM) umur 2 (dua) tahun dan 4 (empat) tahun dan 

tanaman menghasilkan (TM) umur 6 (enam) tahun dan 8 (delapan) tahun di 

perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui dan menghitung tingkat kepadatan populasi hama ulat api 

(Setothosea sp.) dan ulat kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) belum menghasilkan (TBM) umur 2 (dua) tahun dan 

4 (empat) tahun dan tanaman menghasilkan (TM) umur 6 (enam) tahun dan 8 

(delapan) tahun di perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung intensitas serangan hama ulat api (Setothosea sp.) dan ulat 

kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

belum menghasilkan (TBM) umur 2 (dua) tahun dan 4 (empat) tahun dan 

tanaman menghasilkan (TM) umur 6 (enam) tahun dan 8 (delapan) tahun di 

perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Menentukan skor kapasitas tingkat serangan hama ulat api (Setothosea sp.) 

dan ulat kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 
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Jacq.) belum menghasilkan (TBM) umur 2 (dua) tahun dan 4 (empat) tahun 

dan tanaman menghasilkan (TM) umur 6 (enam) tahun dan 8 (delapan) tahun 

di perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin. 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 

 

1. Mengidentifikasi tingkat kerusakan yang disebabkan oleh hama ulat api 

(Setothosea sp.) dan ulat kantong (Metisa sp.) pada tanaman kelapa sawit baik 

pada kategori Belum Menghasilkan (TBM) maupun Tanaman Menghasilkan 

(TM) di perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengetahui intensitas serangan hama pada Belum Menghasilkan (TBM) dan 

Tanaman Menghasilkan (TM) guna menentukan tindakan pengendalian yang 

tepat di perkebunan rakyat Desa Wonosari Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin. 

. 
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